l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan dan minuman olahan saat ini memiliki banyak variasi dari segi rasa dan
warna makanan. Tampilan warna yang menarik akan mempengaruhi daya tarik
terhadap konsumen dan meningkatkan minat beli. Warna merupakan salah satu sifat
yang penting dalam makanan, begitu plwai gizi, cita rasa, dan tekstur yang baik.
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kuartal 1 tahun 2012, BPOM menyebutkan, dar-i‘9.071 sampel produk makanan yang
diuji, sekitar 854 sampel masuk dalam kategori tidak memenuhi syarat (TMS) dan
dari sejumlah sampel tersebut, sekitar 290 TMS positif mengandung Rhodamin B.
Andarwulan, Madanijah dan Zulaikhah (2011) juga menemukan 4% sampel
minuman mengandung Rhodamin B. Penyalahgunaan Rhodamin B banyak ditemui

pada makanan dan minuman seperti es cendol, permen, saus tomat dan kue

(Kementerian Perdagangan, 2013). Pengujian terhadap parameter pewarna yang



dilarang menunjukkan bahwa dari 3077 sampel yang diuji, 334 sampel (10,85%)
positif mengandung Rhodamin B (BPOM, 2015).

Rhodamin B merupakan pewarna sintetis berbentuk serbuk kristal, berwarna
merah atau ungu kemerahan, tidak berbau, dalam larutan akan berwarna merah
terang berfluorosensi. Rhodamin B merupakan Zat pewarna golongan xanthenes dyes
yang digunakan pada industri tekstil, kertas, kosmetika, produk pembersih mulut,
dan sabun. Nama lain Rhodamin B adalah D and C Red no 19. Food Red 15, ADC
Rhodamine B, Aizen RhodamlrE dan_B_r_iﬂiant_Pink (BPOM, 2015).Zat pewarna
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menimbulkan perubahan struk
histologis ginjal mencit (Mayori, 2013), teratogenisitas pada fetus mencit (Hidayah,
2010) dan pada embrio ayam Rhodamin B diketahui tidak mempengaruhi berat
embrio, namun menimbulkan kelainan morfologi seperti kelainan paruh,
gastroschisis, syndactyly, haemorrhage, ektopiakordis, micropthalmia, anopthalmia,
cephalhemathoma, dan individu monster (Larassati, 2017).

Teratogenisitas atau toksisitas reproduksi secara luas mengacu pada

terjadinya efek biologis yang merugikan yang timbul akibat paparan kimia ke



beberapa manifestasi berupa kematian, kelainan struktural morfologi eksternal,
anatomi (internal), hambatan pertumbuhan, maupun fungsional yang dicirikan
dengan perubahan hasil kehamilan (Jamkhande et al., 2014). Uji teratogenisitas
merupakan salah satu uji toksisitas yang harus dilakukan untuk bahan kimia dan
suatu agensia berupa obat-obatan, bahan-bahan aditif untuk makanan, bahan
pencemar lingkungan industri, pestisida, logam berat, pelarut-pelarut organik, dan
lain-lain. Zat kimia yang bersifat teratogen secara nyata dapat memengaruhi
perkembangan embrio dan menimbulkan kelainan morfologi yang berubah-ubah
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badan dan panjang embrio serta bentuk abnormal kongenital tubuh yang lain.

Atas dasar uraian tersebut dilakukan penelitian mengenai uji teratogenisitas
penulangan embrio. Penelitian uji teratogen ini dilakukan secara in ovo. Pada metode
in ovo hewan percobaan yang digunakan adalah embrio puyuh (Coturnix coturnix
japonica) karena perkembangan yang cepat, kemudahan dalam pemeliharaan,

tersedia secara luas, mudah diamati, dan cara kerja sederhana (Almahdy, 2012).



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian ini yaitu, apakah pemberian
Rhodamin B menimbulkan efek teratogenik terhadap penulangan embrio puyuh

(Coturnix coturnix japonica) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek teratogenik Rhodamin B terhadap
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1.4 Manfaat Pen

Manfaat penelitian ini diharap nemberi Informasi mengenai
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